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ABSTRAK

Intan Pramutia. 2023. Hubungan Pelatihan On The Job Training dengan Hasil Uji
Kompetensi Karyawan di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Kota Padang.
Skripsi. Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil uji kompetensi karyawan di PT
Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang, hal ini diduga karena pelatihan on
the job training yang dinilai dari aspek materi pelatihan, metode, peserta, sarana
dan prasarana, instruktur dan waktu pelatihan masih belum maksimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap (1) gambaran pelatihan on the job training; (2)
hasil uji kompetensi karyawan; (3) melihat hubungan pelatihan on the job training
dengan hasil uji kompetensi karyawan di PT FElnusa Petrofin Bungus Teluk
Kabung Padang.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 608 karyawan (awak mobil
tangki). Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling.
Sampel diambil dari populasi berjumlah 85 orang dengan menggunakan rumus
slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan rumus presentase dan korelasi rumus product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pelatihan on the job training
yang dilakukan oleh karyawan dikategorikan ; (2) hasil uji kompetensi karyawan
di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang ; (3) terdapat hubungan yang
signifikan antara pelatihan on the job training dengan hasil uji kompetensi
karyawan di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang. Saran penelitian
adalah : 1) Diharapkan kepada instruktur agar dapat berinovasi mengenai metode
pembelajaran, materi pelatihan sehingga dapat menjadi pelatihan yang baik dan
tepat bagi karyawan. 2) Diharapkan kepada karyawan untuk bisa belajar sehingga
dapat meningkatkan hasil uji kompetensi secara maksimal. 3) Diharapkan kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat berinovasi dan meneliti variabel baru sehingga
dapat menambah variabel yang ada dan memperlengkapnya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia ialah asset berharga yang dimiliki oleh intansi,
organisasi atau perusahaan sebagai penentuan terhadap peningkatan
perusahaan (Munadar, 2017:1). Hal tersebut disebabkan oleh tujuan
perusahaan tercapai dengan peranan yang aktif dari sumber daya manusia.
Oleh sebab itu, banyak intansi, organisasi atau perusahaan berusaha
meningkatkan kualitasnya agar dapat menjalankan aktivitas kerjanya dengan
maksimal.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat diketahui kualitas sumber
daya manusia di Indonesia tergolong rendah. Dilihat laporan data Humas
Development Indeks Report tahun 2022. Menurut Badan Pusat Statistika,
Indonesia di urutan ke 77 dari 169 negara dengan indeks 72,91. Diantara
penyebab human development indeks (HDI) rendah disebabkan oleh Indonesia
mengalami permasalahan pada bidang pendidikan.

Menurut Nurhuda (2022) menyatakan bahwa permasalahan pendidikan
indonesia terdiri dari: a) Kurikulum yang membingungkan serta terlalu
kompleks; b) Kurang pemerataan pendidikan; c) Permasalahan penempatan
guru; d) Mutu guru rendah; e) Biaya pendidikan mahal; f) Metode belajar
monoton; g) Sarana dan prasarana kurang; h) Prestasi siswa yang rendah.

Usaha manusia dalam peningkatan sumber dayanya baik secara

ekonomi sosial maupun budaya, serta masyarakat yaitu melalui jalur



pendidikan diataranya pendidikan formal, informal serta nonformal.
Pendidikan formal merupakan pendidikan dapat ditempuh melalui jalur
sekolah yang dirancang secara terstruktur, kontinu, serta berjenjang sesuai
dengan tingkatan dan usia peserta didik. Pendidikan formal menggunakan
kurikulum yang disusun secara terpusat sesuai dengan kepentingan lembaga
tingkat nasional sedangkan pada pendidikan nonformal kurikulum lebih
bersifat fleksibel Pamungkas et al., (2018). Pendidikan nonformal menjadi
salah satu jalur yang berperan penting memberi kesempatan belajar kepada
masyarakat sehingga nantinya mereka memiliki modal keterampilan dalam
meningkatkan taraf hidupnya (Afran et al., 2020).

Salah satu bentuk pendidikan nonformal adalah pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan. Notoadmojo dalam Aini (2021) mengungkapkan
bahwa pelatihan adalah suatu usaha agar sumber daya manusia dapat
dikembangkan dalam aspek kompetensi, wawasan intelektual dan perilaku
seseorang. Aini (2019), mengemukakan pelatihan kerja sebagai kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan bertujuan meningkatkan kemampuan dari segi
pengetahuan serta keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja.

Menurut Muder & Lili (2023) mengatakan bahwa tujuan dari
diselenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatihan salah satunya ialah untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi lulusan yang mumpuni dan
berkompeten sesuai dengan diklat yang telah diikutinya. Lulusan yang
berkompeten di sini diartikan bahwa diklat tersebut memiliki potensi untuk

membentuk seseorang menjadi wirausaha, sebab sudah mempunyai bekal



keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang profesional dalam bidang diklat
yang sesuai dengan tujuan pekerjaanya. Hasil dari uji kompetisi diklat akan
mengetahui tingkat kompeten dari peserta diklat ketika telah mengikuti
kegiatan diklat.

Berdasarkan penjabaran teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan adalah suatu bentuk program pendidian nonformal yang
penyelenggaraannya berbasis kompetensi, berguna sebagai peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu memiliki kinerja yang baik
dan professional di perusahaan atau lembaga. Perusahaan yang
menyelenggarakan program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan
hasil uji kompetensi yang tinggi pada karyawannya adalah PT. Elnusa Petrofin
Bungus Teluk Kabung Padang.

PT. Elnusa Petrofin merupakan salah satu perusahaan yang
menyelenggarakan program pendidikan nonformal dalam bentuk pelatihan
yang berguna untuk mengembangkan sumber daya manusia mereka serta
meningkatkan potensi uji kompetensi karyawannya agar mampu menduduki
jabatannya dan mempersiapkan diri mengatasi tantangan dalam bekerja.
Elnusa Petrofin juga telah mengimplementasikan penerapan 12 jam kerja
maksimal bagi Awak Mobil Tangki (AMT) di sebagian besar untuk
meningkatkan faktor keselamatan berkendara. Mengingat Kelelahan menjadi
salah satu faktor resiko kecelakaan di jalan Raya. Di tambah dengan

pemberian reward bagi Awak Mobil Tangki yang berprestasi, baik berupa



perjalanan ibadah maupun pemberian beasiswa bagi keluarga khususnya anak
Awak Mobil Tangki.

Pelatihan yang dilakukan dengan metode on the job training ini
dilakukan secara berkala di seluruh terminal Indonesia. Pelatihan tersebut
merupakan metode langsung ditempat kerja dimana karyawan ditempatkan
sesuai jabatannya bertujuan memperkenalkan secara langsung kepada
karyawan mengenai seluk beluk tugas dibawah pengawas atau supervisior
(Swasto 2011: 67).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat bahwa pelatihan on the job
training yaitu melatih peningkatan pengetahuan, keterampilan maupun sikap
yang dilakukan ditempat kerja. Menurut Priadi (2013) program pelatihan
merupakan salah satu bentuk solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah kurangnya pengetahuan, keterampilan dan sikap karyawan dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan. Hal ini akan membantu karyawan dalam
memusatkan perhatian pada upaya untuk mempelajari kompetensi,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dilatihkan.

Menurut Hamalik (2007: 71) pelatihan bermanfaat besar bagi peserta
untuk memberi pengalaman serta memantapkan hasil belajar ataupun
keterampilan peserta menjadi lebih baik, dan juga fungsinya dalam
pengembangan kemampuan berfikir untuk pemecahan berbagai masalah yang
dihadapi pada proses belajar.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, diidentifikasikan
masalah yang muncul pada karyawan PT Elnusa Petrofin yang mengikuti
pelatihan adalah sebagai berikut:

1. Internal
2. Eksternal

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan, peneliti membatasi fokus
masalahnya pada hubungan pelatihan on the job training dengan hasil uji
kompetensi karyawan di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan permasalahan di atas untuk memudahkan
penelitian, maka peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana hubungan
pelatihan on the job training dengan hasil uji kompetensi karyawan di PT
Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang”
E. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian yakni penegasan dasar tentang apa yang menjadi
landasan berpikir serta bertindak selama melakukan penelitian. Asumsi yang
dikemukakan pada penelitian ini yaitu:
1. Pelatihan yang baik akan berpengaruh sangat baik pada hasil uji
kompetensi karyawan.
2. Pelatihan yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas keterampilan
karyawan dalam bekerja.

F. Tujuan Penelitian



Berdasarkan fenomena dan identifikasi permasalahan, penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mendeskripsikan ~ pelatihan on the job training di  PT Elnusa
Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang

Mendeskripsikan hasil uji kompetensi di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk
Kabung Padang.

Mengetahui hubungan pelatihan on the job training dengan hasil
uji kompetensi karyawan di PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung

Padang.



G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
pada berbagai pihak yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah agar peneliti
memperoleh gagasan dan wawasan di bidang Pendidikan nonformal terutama
pada pelatihan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan: sebagai bahan referensi dan masukan dalam
mengembangkan kompetensi karyawan.
b. Bagi peserta pelatihan: untuk menambah pengetahuan peserta pelatihan
tentang pentingnya mengikuti pelatihan  untuk  meningkatkan
kompetensi.
c. Peneliti lain: informasi dari penelitiaan ini diharapkan memberikan
tambahan informasi yang bermanfaat terhadap pengembangan
penelitian berikutnya.
H. Defenisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi peneliti dengan pembaca agar tidak
terjadi kesalahpahaman akan istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis
menjelaskan maksud dari aspek-aspek tersebut yang dicantumkan dalam judul

penelitian ini yaitu:



1. Pelatihan On The Job Training

Pelatihan adalah rancangan kegiatan atau aktivitas untuk meningkatkan
keterampilan tertentu, pengetahuan serta pengalaman individu supaya bisa
menyesuaikan tuntutan kerja yang selalu berkembang (Efendi, 2017). Jenis
pelatihan yang biasa digunakan pada sebuah lembaga yaitu pelatihan on the
job training. Pelatihan ini merupakan metode melatih pegawai yang
mempelajari profesinya dengan mengamati pekerja lain yang bekerja, serta
observasi perilakunya.

Pelatihan on the job training yaitu metode pelatihan dengan dilakukan
langsung ditempat kerja yang karyawawannya ditempatkan sesusai jabatan
mereka bertujuan dalam mengenalkan pada peserta seluk-beluk tugas dibawah
arahan pengawas (Swasto (2011:67), Noe (2013:263), dan Darodjat (2015:79).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan on
the job training merupakan pelatihan yang dilakukan di tempat kerja dengan
tujuan membantu karyawan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan.
Pelatihan ini melibatkan praktik langsung dilapangan dan melibatkan seorang
pelatih atau mentor yang memberikan bimbingan dan umpan balik kepada
karyawan.

Menurut Mangkunegara, (2012: 116) beberapa sub variabel pelatihan

on the job training adalah sebagai berikut:



a.) Sub Variabel Materi Pelatihan

Materi pelatihan berperan penting dalam keberhasilan pelaksanaan
pelatihan on the job training. Materi pelatihan yang efektif dapat membantu
meningkatkan kualitas karyawan dalam menjalankan tanggung jawab kerjanya
di perusahaan. Menurut Fatimah dalam Busano (2016) salah satu pencapaian
pelatihan yang berhasil adalah materi yang disampaikan secara mendalam
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap peserta
pelatihan. Selain itu materi pelatihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta juga menjadi perhatian penting. Jadi indikator yang digunakan: 1)
Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta, 2) Tingkat kesulitan materi
yang diberikan, 3) Penyampaian materi yang mudah dipahami.
b.) Sub Variabel Metode Pembelajaran

Menurut Rouf (2019) metode pembelajaran sangat penting dalam
pelatihan karena dapat membantu instruktur dalam merencanakan proses
pembelajaran yang utuh dan bersistem dalam menyajikan materi pelatihan.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan suatu keharusan dalam
proses belajar mengajar diklat. Dengan memberikan kejelasan tentang apa
yang harus dicapai dalam proses pelatihan, membantu peserta belajar lebih
cepat dan mempertahankan pengetahuan setelah pelatihan selesai. Jadi
indikator yang digunakan: 1) Metode pelatihan sesuai dengan kondisi belajar
peserta, 2) Variasi metode pembelajaran yang digunakan.

c.) Sub Variabel Peserta Pelatihan
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Peserta pelatihan harus mampu memiliki kualifikasi pengetahuan kerja,
dan motivasi dalam bekerja, agar dapat memberikan konstribusi yang baik
bagi perusahaan (Mangkunegara, 2012). Dalam pelatihan, peserta pelatihan
harus aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran agar dapat memahami dan
menguasai materi pelatithan dengan baik. Selain itu pelatihan harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta agar dapat meningkatkan keterampilan
kerja dan mencapai hasil kerja yang maksimal. Jadi indikator yang digunakan:
1) Minat peserta dalam mengikuti pelatihan, 2) Kemampuan peserta pelatihan.
d.) Sub Variabel Sarana dan Prasarana

Menurut Yanama & Utsman (2015) menyatakan bahwa sarana dan
prasarana merupakan komponen penting lain yang turut menunjang dalam
proses pelatihan. Dalam pelatihan, sarana dan prasarana yang memadai sangat
membantu kelancaran dan efisiensi proses pelatihan. Sehingga peserta
pelatihan dapat mengikuti pelatihan dengan efektif dan memahami materi
pelatihan dengan baik. Jadi indikator yang digunakan: 1) Kondisi kelengkapan
fasilitas pelatihan, 2) Kelengkapan media pembelajaran, 3) Kelengkapan
pelayanan konsumsi.

e.) Sub Variabel Instruktur

Instruktur juga menjadi peranan penting dalam menyampaikan materi
pelatihan dengan cara yang efektif. Instruktur harus memiliki pemahaman
mendalam tentang materi pelatihan. Dalam hal ini apabila pelatihan tidak
didukung oleh instruktur yang baik maka pelatihan tersebut akan berjalan

tidak baik sehingga output yang dihasilkan juga tidak baik (Sulfiani, 2020).
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Jadi indikator yang digunakan: 1) Kemampuan instruktur, 2) Pemberian
motivasi kepada peserta.
f.) Sub Variabel Waktu Pelatihan

Waktu pelatihan juga perlu dipertimbangkan dalam proses pelatihan.
Pelaksanaan pelatihan harus disesuaikan dengan ketersediaan karyawan,
tujuan pelatihan, dan kondisi lingkungan agar dapat mencapai hasil yang
diinginkan (Mangkunegara, 2012). Pelatihan yang menggunakan manajemen
waktu yang baik dapat membantu peserta pelatihan dalam mengatur waktu
mereka dengan lebih baik dan disiplin dalam bekerja. Jadi indikator yang
digunakan: 1) Waktu penyampaian materi, 2) Waktu istirahat.

Maka yang dimaksud dengan pelatihan on the job training yang
dilakukan oleh PT Elnusa Petrofin Bungus Teluk Kabung Padang dalam
penelitian ini adalah upaya pihak perusahaan dalam memberikan materi
pelatihan, metode pembelajaran, kemampuan peserta pelatihan, sarana dan
prasarana, kemampuan instruktur dan pemberian waktu pelatihan kepada
karyawan.

2. Hasil Uji Kompetensi

Menurut Moeheriono (2012: 21) uji kompetensi merupakan proses
mengukur serta menilai akan sesuatu. Penilaian maupun pengukuran yaitu
upaya mengumpulkan, menyusun, mengolah serta penafsiran data, fakta
maupun informasi bertujuan penentuan nilai serta pengambilan kesimpulan

dalam mempertimbangkan posisi seseorang.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil uji kompotensi
peserta pelatihan yang sudah ditetapkan oleh PT Pertamina Training and
Consulting yang kriteria kelulusannya dinilai dari hasil simulator (20%), ujian
tertulis (30%), kelompok (10%), dan commentary driving (40%), dengan

capaian ketuntasan minimal nilai ujian 75.



